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 Hypertension is most common in elderly people, for which a 

hypertension diet is an important strategy to control it. Dietary 

adherence in the elderly is related to various factors including 

other self-efficacy, motivation and family support. Elderly have 

low dietary adherence so it is necessary to identify the determining 

factors. This research aims to analyze the factors most influential 

in hypertension dietary adherence in the elderly. An analytical 

design using a cross-sectional method was applied in this study. 

The study population consisted of 75 elderly people with a history 

of hypertension. Bivariate analysis was performed using the chi-

square test, while logistic regression was applied for multivariate 

analysis. The findings indicated significant associations between 

self-efficacy (p = 0,000), motivation (p = 0,001), and family 

support (p = 0,001) with adherence to a hypertension diet. The 

odds ratio value indicates that self-efficacy is the most significant 

factor affecting dietary adherence. The results of this study 

strengthen empirical evidence and current theory that self-efficacy 

has a major role compared to motivational and family support in 

influencing dietary adherence in elderly people with hypertension. 

Implications for nursing practice are the need for intervention 

approaches that target increasing self-efficacy through structured 

education to improve dietary adherence in the elderly with 

hypertension. 

   
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi, yang kerap dianggap sebagai “silent killer”, dinamakan demikian karena pada 

umumnya tidak menunjukkan gejala pada penderitanya. Berdasarkan laporan World 

Health Organization (WHO), sekitar 22% penduduk dunia mengalami hipertensi. 

Wilayah Afrika tercatat memiliki angka kejadian tertinggi, yaitu 27%. Posisi kedua 

ditempati oleh Eropa dengan prevalensi 26%, disusul Asia Tenggara di urutan ketiga 

dengan angka sekitar 25% dari total populasinya (WHO, 2023). Menurut Riset Kesehatan 

Dasar Indonesia, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% (Kemenkes RI, 

2023). 
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Kelompok lanjut usia menunjukkan prevalensi hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok usia lainnya (Sari et al., 2025). Angka kejadiannya meningkat seiring 

pertambahan usia, yaitu 22,4% pada usia 18–39 tahun, sebesar 54,5% pada usia 40–59 

tahun dan mencapai 74,5% pada usia ≥60 tahun (Centers for Disease Control, 2020). 

Dengan bertambahnya usia, fungsi fisiologis pada lansia menurun akibat proses penuaan, 

sehingga kelompok ini lebih rentan terhadap berbagai penyakit tidak menular. 

WHO (2023) menyebutkan terdapat beberapa faktor risiko hipertensi yang dapat ataupun 

tidak dapat dikendalikan. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi meliputi kebiasaan 

makan tidak sehat, seperti konsumsi garam dan lemak yang tinggi, rendahnya asupan 

sayur dan buah, aktivitas fisik yang kurang, konsumsi alkohol, serta peningkatan indeks 

massa tubuh hingga mencapai obesitas (Meher et al., 2023). Pencegahan serta 

pengendalian kasus hipertensi bisa dilakukan dengan penerapan pola makan sehat, 

terutama dengan membatasi asupan makanan tinggi garam (Martini et al., 2019). 

Pengelolaan hipertensi membutuhkan pendekatan menyeluruh yang tidak hanya berfokus 

pada pengobatan farmakologis, tetapi juga mencakup strategi non farmakologis seperti 

perubahan gaya hidup dan penerapan diet yang sehat. Diet dengan kandungan garam 

rendah, serat tinggi, dan lemak jenuh rendah terbukti mendukung penurunan tekanan 

darah. Meski demikian, keberhasilan penerapan diet sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor (Zhu et al., 2023). 

Salah satu strategi yang efektif namun masih jarang dimanfaatkan dalam upaya 

mengendalikan hipertensi adalah perubahan pola makan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap diet khusus hipertensi dapat menurunkan 

tekanan darah secara signifikan serta mencegah terjadinya komplikasi serius (Iqbal & 

Handayani, 2022). Namun demikian, meskipun pedoman diet sudah tersedia, banyak 

pasien masih kesulitan untuk mematuhinya, sehingga hal ini menjadi tantangan utama 

dalam penanganan hipertensi. 

Kepatuhan dalam menjalankan diet hipertensi sangat penting untuk mencegah berbagai 

komplikasi. Jika seseorang memiliki tingkat kepatuhan yang rendah terhadap diet 

tersebut, risiko terjadinya penyakit, meningkatnya angka kesakitan dan kematian, serta 

munculnya komplikasi pada kondisi kesehatan lainnya akan semakin besar (Devi & Putri, 

2021). Tingkat kepatuhan masih menjadi tantangan karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya pengetahuan, rendahnya motivasi, keterbatasan dukungan dari 
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keluarga (Hayani et al., 2021). Selain itu, efikasi diri juga memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat kepatuhan lansia terhadap diet hipertensi, karena individu dengan 

keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih mampu mempertahankan perubahan perilaku 

makan yang dianjurkan (Olpah et al., 2022). 

Pengaturan pola makan pada lansia yang mengalami hipertensi merupakan salah satu 

metode pengendalian tekanan darah yang relatif aman karena tidak menimbulkan efek 

samping yang berat. Kepatuhan terhadap diet khusus hipertensi menjadi sasaran penting 

bagi lansia untuk membantu menjaga tekanan darah tetap stabil. Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan terhadap 15 lansia dengan hipertensi menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden belum menerapkan pola diet hipertensi secara konsisten. Dari wawancara 

singkat, diperoleh informasi bahwa 10 dari 15 lansia tetap mengonsumsi makanan yang 

tinggi garam, misalnya ikan asin maupun makanan olahan yang dianggap lebih praktis. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas faktor-faktor memengaruhi kepatuhan diet 

pada penderita hipertensi, sebagian besar studi lebih berfokus pada populasi umum atau 

pasien usia dewasa. Penelitian yang secara khusus menelaah lansia masih terbatas, 

padahal kelompok ini lebih rentan mengalami ketidakpatuhan akibat perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menekankan faktor 

pengetahuan dan sikap, faktor lain yang semakin penting, seperti efikasi diri, motivasi, 

serta dukungan keluarga (emosional, instrumental, dan informasional), belum diteliti 

secara komprehensif pada populasi lansia. Selain itu, penelitian dirancang untuk 

menganalisis faktor determinan yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan mengkaji determinan yang 

memengaruhi kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. Diharapkan penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai tingkat kepatuhan serta faktor-faktor seperti efikasi diri, 

motivasi serta dukungan keluarga, sehingga dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

program edukasi dan intervensi yang lebih sesuai kebutuhan serta mampu membantu 

lansia dalam mengendalikan tekanan darah, meningkatkan kualitas hidup dan mencegah 

terjadinya komplikasi hipertensi jangka panjang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan metode analitik yang dilaksanakan secara cross-sectional. 

Populasi penelitian terdiri dari 75 lansia yang memiliki riwayat hipertensi di Posyandu 

Lansia Desa Lemahireng, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Seluruh populasi 

dijadikan sampel berdasarkan data kunjungan posyandu lansia, dengan tetap 

memperhatikan kriteria inklusi maupun eksklusi. Kriteria inklusi mencakup lansia berusia 

60–70 tahun, memiliki riwayat hipertensi selama minimal tiga bulan terakhir, mampu 

berkomunikasi dengan normal serta bersedia berpartisipasi sebagai responden. Adapun 

kriteria eksklusi adalah lanjut usia yang mengalami gangguan pendengaran. 

Alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian berupa kuesioner yang memiliki 

lima bagian, yaitu kusioner demografi, kepatuhan diet hipertensi, efikasi diri, motivasi, 

dan dukungan keluarga. Bagian demografi mencakup pertanyaan mengenai karakteristik 

responden, seperti jenis kelamin, tingkat pendapatan, lama menderita hipertensi, serta 

penyakit penyerta. Kuesioner untuk mengukur kepatuhan diet hipertensi menggunakan 

Dietary Salt Reduction Self-Care Behaviour Scale (DSR-SCB Scale) yang telah menjadi 

instrumen baku. Kuesioner ini terdiri dari 8 butir pertanyaan yang menilai perilaku lansia 

dalam mengurangi konsumsi garam sebagai bagian dari pengelolaan hipertensi. 

Kuesioner tersebut telah diuji validitas dengan nilai content validity index (CVI) 0,8 

sehingga sudah sesuai standar dan benar-benar dapat dijadikan alat ukur. Uji reliabilitas 

menunjukkan kuesioner dapat dieprcaya dengan koefisien reliabilitas lebih dari 0,60 

(Chasanah, 2022). 

Efikasi diri lansia dengan hipertensi diukur memakai General Self-Efficacy Scale yang 

telah diadaptasi oleh Arsela (2021). Kuesioner ini terdiri dari 10 butir pernyataan yang 

mencerminkan tiga indikator utama, yaitu tingkat kesulitan, kekuatan, serta cakupan 

perilaku pada lansia dengan hipertensi. Instrumen untuk mengukur motivasi lansia 

diadopsi dari penelitian Nuriman (2024). Instrumen dukungan keluarga menggunakan 

alat ukur kuesioner dari Chasanah (2022) yang terdiri dari 12 pertanyaan meliputi 

dukungan informasional, instrumental, emosional dan penghargaan. 

Penelitian ini menganalisis data melalui tahapan univariat, bivariat kemudian multivariat. 

Analisis univariat dilakukan guna menggambarkan demografi responden seperti jenis 

kelamin, tingkat pendapatan, durasi mengalami hipertensi, serta keberadaan penyakit 

penyerta, yang kemudian ditampilkan dengan bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 
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Pada analisis bivariat, uji Chi-Square diterapkan untuk menilai hubungan antara variabel-

variabel yang diduga berperan terhadap kepatuhan diet hipertensi. Analisis multivariat 

menggunakan regresi logistik guna menentukan faktor yang paling berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden penelitian yang dianalisis memaparkan distribusi frekuensi serta 

persentase data responden, yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Lansia dengan Hipertensi (n=75) 
Karakteristik Responden f % 

Jenis kelamin 

Laki=laki 

Perempuan 

 

29 

46 

 

38,67 

61,33 

Tingkat pendapatan 

< UMK 

≥ UMK 

 

58 

17 

 

77,33 

22,67 

Lama menderita hipertensi 

< 1 tahun 

≥ 1 tahun 

 

22 

53 

 

29,33 

70,67 

Penyakit penyerta 

Ada 

Tidak ada 

 

11 

64 

 

14,67 

85,33 
Sumber: Data Primer 2025 

Penelitian ini mendeskripsikan bahwa responden perempuan berjumlah lebih besar 

(61,33%), sebagian besar responden (77,33%) memiliki pendapatan kurang dari UMK, 

mayoritas responden telah menderita hipertensi lebih dari satu tahun (70,67%) serta 

mayoritas responden (85,33%) tidak memiliki penyakit penyerta. 

Hasil analisis bivariat yang menilai hubungan antara variabel bebas dengan kepatuhan 

diet pada lansia dengan hipertensi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hubungan Efikasi Diri, Motivasi dan Dukungan Keluarga dengan 

Kepatuhan Diet Hipertensi (n=75) 

Variabel bebas 

Kepatuhan diet 

p-value Patuh Tidak patuh 

f % f % 

Efikasi diri 

     Tinggi 

 

19 

 

25,33 

 

15 

 

20 

0,000 

     Rendah 4 5,33 37 49,33 

Motivasi 

     Tinggi 

 

20 

 

26,67 

 

23 

 

30,67 

0,001 

     Rendah 3 4 29 38,67 

Dukungan keluarga 

     Baik 

 

18 

 

24 

 

18 

 

24 

0,001 
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     Cukup 2 2,67 24 32 

     Kurang 3 4 10 13,33 
Sumber: Data Primer 2025 

Hasil uji Chi-Square menampilkan p-value sebesar 0,000 antara efikasi diri dengan 

kepatuhan diet. Nilai ini berada di bawah ambang signifikansi 0,05 sehingga hubungan 

antara efikasi diri dengan kepatuhan diet pada lansia hipertensi dianggap signifikan.  

Hasil analisis juga diperoleh p-value 0,001 untuk hubungan antara motivasi dan 

kepatuhan diet. Nilai p lebih kecil dibandingkan batas signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dan kepatuhan diet 

pada lansia dengan hipertensi.  

Uji Chi-Square mengungkapkan p-value sebesar 0,001 untuk hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet. P-value < 0,05 dapat diindikasikan adanya hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel pada lansia dengan hipertensi.  

Analisis multivariat bertujuan untuk menganalisis factor yang paling signifikan terhadap 

kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Analisis Multivariat Determinan Kepatuhan Diet Hipertensi (n=75) 

Variabel Β p-value OR 

Efikasi diri 1,69 0,028 5,41 

Motivasi 0,72 0,411 2,05 

Dukungan keluarga 0,78 0,283 2,17 
Sumber: Data Primer 2025 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan diet (p-value = 0,028), sedangkan variabel motivasi (p-value = 0,411) 

dan dukungan keluarga (p-value = 0,283) tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna 

terhadap kepatuhan jika dianalisis secara multivariat. Akan tetapi, jika dilihat dari nilai 

odds ratio (OR), variabel motivasi dan dukungan keluarga dapat meningkatkan peluang 

lansia untuk patuh terhadap diet hipertensi. 

Efikasi diri memiliki nilai OR terbesar dibandingkan variabel lain, sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa efikasi diri lebih dominan dalam mempengaruhi kepatuhan diet pada 

lansia dengan hipertensi. Nilai OR efikasi diri sebesar 5,41 mempunyai makna bahwa 

responden dengan efikasi diri tinggi berpeluang kepatuhan 5 kali lebih besar 

dibandingkan responden dengan efikasi diri rendah. 
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PEMBAHASAN

Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, memiliki 

relevansi terhadap kecenderungan kepatuhan diet pada lansia penderita hipertensi. 

Penelitian-penelitian terbaru memaparkan bahwa perempuan umumnya memiliki tingkat 

kepatuhan perilaku kesehatan yang lebih baik dibandingkan laki-laki, termasuk dalam 

pengaturan diet dan manajemen hipertensi (Weng al., 2024). Penelitian lain menemukan 

bahwa perempuan lebih responsif terhadap edukasi kesehatan dan lebih mudah 

termotivasi dalam perubahan gaya hidup dibandingkan laki-laki, sehingga berpotensi 

memiliki kepatuhan diet yang lebih baik (Barrea et al., 2024). Sementara itu, laki-laki 

cenderung memiliki gaya makan yang kurang terkontrol, konsumsi tinggi natrium, serta 

pengaruh sosial budaya seperti kebiasaan makan di luar, yang berdampak pada rendahnya 

kepatuhan diet hipertensi (Robinson et al., 2021). 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini dengan pendapatan kurang dari UMK, 

yang memiliki implikasi penting terhadap kepatuhan diet hipertensi. Pendapatan 

merupakan faktor sosial-ekonomi yang berpengaruh kuat terhadap kemampuan seseorang 

dalam menerapkan pola diet, termasuk konsumsi makanan rendah garam, memilih 

sumber protein sehat, dimana pendapatan rendah cenderung memiliki hambatan dalam 

mengakses makanan sehat karena keterbatasan biaya, akses, dan ketersediaan bahan 

makanan yang direkomendasikan untuk diet hipertensi (Li et al., 2024). Pendapatan 

rendah sering dikaitkan dengan ketergantungan pada makanan yang mudah diakses, 

murah, dan tinggi natrium, sehingga meningkatkan risiko ketidakpatuhan diet hipertensi 

(Cheng et al., 2025). 

Mayoritas responden telah menderita hipertensi selama lebih dari satu tahun. Penderita 

hipertensi yang sudah lama cenderung memiliki pengalaman lebih besar dalam 

memahami konsekuensi klinis dan pentingnya pengendalian faktor risiko, sehingga lebih 

patuh terhadap anjuran diet seperti pembatasan natrium, pengaturan porsi makan, serta 

peningkatan konsumsi buah dan sayur (Zainab et al., 2025). Sebaliknya, pasien dengan 

durasi penyakit kurang dari satu tahun biasanya masih berada pada fase adaptasi terhadap 

diagnosis, sehingga implementasi perilaku diet sehat belum optimal (Abera et al., 2024). 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas responden tidak memiliki penyakit 

penyerta. Penderita hipertensi dengan komorbid biasanya lebih sadar terhadap risiko 

komplikasi sehingga motivasi untuk mengikuti pola diet lebih tinggi (Abza et al., 2024). 
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Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa pasien tanpa komorbid memiliki tingkat 

kepatuhan yang lebih stabil karena beban penyakit yang lebih rendah memudahkan 

mereka untuk fokus pada pengelolaan satu kondisi saja (Algabbani & Algabbani, 2020). 

Hal ini berarti, keberadaan penyakit penyerta tidak selalu meningkatkan kepatuhan, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh persepsi risiko, kemampuan manajemen diri, dan dukungan 

sosial. 

Hubungan Efikasi Diri dengan Kepatuhan Diet pada Lansia dengan Hipertensi 

Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan diet 

pada lansia hipertensi. Temuan ini menegaskan bahwa lansia dengan tingkat efikasi diri 

yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengelola perilaku kesehatan, termasuk 

mengikuti anjuran diet rendah garam, membatasi makanan berlemak, serta menjaga pola 

makan yang teratur.  

Secara teoritis, efikasi diri memengaruhi proses pengambilan keputusan, regulasi diri, 

serta ketekunan dalam menjalankan perilaku kesehatan, termasuk manajemen hipertensi 

dan kepatuhan diet (Tan et al., 2021). Penelitian terbaru menegaskan bahwa efikasi diri 

merupakan prediktor yang kuat dalam pengendalian hipertensi dan kepatuhan diet. 

Individu mempunyai efikasi diri yang tinggi lebih mampu membuat keputusan sehat, 

menetapkan tujuan diet, dan mengatasi situasi yang menggoda untuk tidak patuh (Reviana 

& Sudaryanto, 2025). 

Efikasi diri memfasilitasi kemampuan lansia dalam melakukan regulasi diri, seperti 

memantau asupan garam, memahami dampak makanan terhadap tekanan darah, dan 

konsisten dalam menerapkan diet yang direkomendasikan (Natabena & Khoiri, 2024). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa peningkatan efikasi diri terbukti mampu 

meningkatkan kepatuhan terhadap terapi non-farmakologis pada pasien hipertensi, 

termasuk aktivitas fisik dan diet sehat (Chen et al., 2022). Hasil ini menyoroti bahwa 

upaya edukasi yang menekankan penguatan efikasi diri mampu memberikan dampak 

signifikan terhadap perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan. 

Hubungan Motivasi dengan Kepatuhan Diet pada Lansia dengan Hipertensi 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. Temuan ini memperkuat pemahaman 

bahwa motivasi merupakan salah satu faktor internal terpenting yang mendorong individu 

untuk menjalankan perilaku kesehatan secara konsisten. 
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Pada lansia dengan hipertensi, motivasi berperan dalam membentuk kemauan untuk 

mengurangi konsumsi garam, membatasi makanan berlemak, menjaga porsi makan, serta 

mematuhi aturan diet lainnya meskipun terdapat hambatan seperti kebiasaan makan lama 

atau keterbatasan fisik. Penelitian terkini menunjukkan bahwa lansia dengan motivasi 

intrinsik lebih mampu mempertahankan kepatuhan diet dan gaya hidup sehat (Dewi et al., 

2023). Hal ini disebabkan karena motivasi mendorong seseorang untuk berperan aktif, 

menetapkan tujuan diet, dan mengontrol pilihan makanan sehari-hari. 

Motivasi berkaitan dengan persepsi ancaman dan manfaat yang dirasakan (perceived 

threat dan perceived benefit) sebagaimana dijelaskan dalam Health Belief Model. Hasil 

penelitian menguatkan bahwa penderita hipertensi yang memiliki persepsi risiko tinggi 

dan memahami manfaat diet cenderung memiliki motivasi yang lebih baik dan 

menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi (Chan et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa edukasi yang menekankan risiko dan manfaat diet dapat meningkatkan motivasi 

sehingga berdampak langsung pada perilaku kepatuhan diet pada lansia. 

Selain itu, studi lain mengungkapkan bahwa motivasi berhubungan erat dengan 

kemampuan regulasi diri, yang sangat diperlukan untuk mematuhi diet rendah natrium 

dan gaya hidup hipertensi lainnya (Hani et al., 2024). Penelitian terbaru juga menegaskan 

bahwa intervensi peningkatan motivasi (melalui edukasi, konseling, atau dukungan 

sosial) terbukti efektif meningkatkan kepatuhan diet pada pasien hipertensi (Xu et al., 

2025). Oleh karena itu, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya program edukasi dan 

pendekatan motivasional dalam meningkatkan keberhasilan manajemen hipertensi pada 

lansia. 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet pada Lansia dengan 

Hipertensi 

Hasil penelitian mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet lansia dengan hipertensi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keluarga memiliki peran kunci dalam membantu lansia mempertahankan perilaku 

diet sehat. Dukungan keluarga dapat berupa pengawasan konsumsi garam, pemberian 

makanan sesuai anjuran, bantuan dalam berbelanja bahan makanan serta memberikan 

penguatan atau motivasi ketika lansia mengalami kesulitan mematuhi diet hipertensi. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa keluarga berperan sebagai sistem pendukung 

utama dalam manajemen penyakit kronis. Studi oleh Liawati et al. (2023) menyatakan 



 

PENA NURSING 
Vol. 3, No. 3, Oktober, 2025 [PENA NURSING] 

 

 
218 

dukungan keluarga secara signifikan meningkatkan kemampuan penderita hipertensi 

dalam mematuhi perubahan gaya hidup, termasuk diet. Kehadiran keluarga yang 

responsif dan memberikan dorongan positif terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan 

rasa tanggung jawab lansia dalam menjaga kesehatan. 

Lebih lanjut, dukungan keluarga juga memengaruhi regulasi emosi dan stres, yang 

berhubungan erat dengan perilaku makan. Lansia yang merasa didukung memiliki tingkat 

stres yang lebih rendah, sehingga lebih mudah mengontrol pilihan makanan dan 

menghindari konsumsi makanan yang dapat memperburuk kondisi hipertensi (Pakpahan 

& Pujiati, 2024). Keluarga yang aktif memberikan informasi, menyediakan makanan 

sehat, dan mengingatkan lansia tentang efek diet terhadap tekanan darah akan membantu 

memperkuat kepatuhan. 

Dukungan keluarga merupakan faktor protektif yang secara langsung meningkatkan 

kepatuhan diet melalui peningkatan motivasi dan persepsi manfaat diet (Meilinda et al., 

2025). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyimpulkan dukungan keluarga tidak 

hanya berfungsi sebagai pemberi bantuan praktis, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk mempertahankan perilaku diet sehat. Oleh karena itu, intervensi 

edukasi mengenai manajemen hipertensi sebaiknya melibatkan anggota keluarga untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi diet hipertensi pada lansia. 

Determinan Kepatuhan Diet pada Lansia dengan Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor paling dominan dalam 

mempengaruhi kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. Responden dengan efikasi 

diri tinggi berpeluang kepatuhan 5 kali lebih besar dibandingkan responden dengan 

efikasi diri rendah. Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengelola perilaku kesehatannya merupakan determinan 

penting dalam pembentukan kepatuhan (Chen et al., 2023). 

Penelitian terbaru juga konsisten dengan hasil ini. Studi pada individu dengan hipertensi 

menunjukkan bahwa efikasi diri menjadi faktor utama yang memprediksi kepatuhan 

terhadap diet rendah garam serta berkontribusi pada pengendalian tekanan darah yang 

lebih baik (Elangovan et al., 2022). Temuan lain menunjukkan bahwa peningkatan efikasi 

diri melalui edukasi dan dukungan perilaku berdampak signifikan terhadap peningkatan 

kepatuhan diet dan gaya hidup (Munir, 2024). Program intervensi yang berfokus pada 
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peningkatan efikasi diri terbukti meningkatkan kepatuhan terapeutik, termasuk diet, 

aktivitas fisik, dan pengelolaan pengobatan (Hermansson-Borrebaeck et al., 2025). 

Secara teoretis, efikasi diri berperan sebagai mekanisme kunci yang menjembatani antara 

pengetahuan, motivasi, dan perilaku kepatuhan. Dalam kerangka Social Cognitive 

Theory, efikasi diri memengaruhi kepatuhan melalui proses kognitif (penilaian 

kemampuan diri dan pemecahan masalah), proses motivasional (penetapan tujuan, 

komitmen, dan persistensi), serta proses regulasi diri (monitoring, evaluasi, dan 

penyesuaian perilaku) (Liu et al., 2021). Keyakinan akan kemampuan diri juga membantu 

individu mengelola respons emosional negatif terhadap penyakit kronis, seperti stres atau 

keputusasaan. Dengan demikian, efikasi diri tidak hanya berhubungan secara statistik 

dengan kepatuhan, tetapi berfungsi sebagai penggerak internal yang memungkinkan 

individu mempertahankan perilaku patuh dalam jangka panjang, bahkan ketika dukungan 

eksternal terbatas atau hasil klinis belum segera dirasakan (Wilandika et al., 2023). 

Temuan ini memperkuat argumen empiris dan teori bahwa efikasi diri merupakan faktor 

kunci yang lebih berpengaruh daripada motivasi dan dukungan keluarga dalam 

memengaruhi kepatuhan diet lansia hipertensi. Implikasi praktik keperawatan adalah 

perlunya pendekatan intervensi yang menargetkan peningkatan efikasi diri melalui 

edukasi terstruktur, pelatihan manajemen diri, dukungan konsultatif, dan penguatan 

keberhasilan bertahap (Septiningtyas et al., 2022; Altawili et al., 2023). Strategi ini 

diperkirakan lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan serta hasil klinis pasien 

hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara efikasi diri, 

motivasi, serta dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada lansia hipertensi. Efikasi 

diri teridentifikasi sebagai faktor yang paling signifikan dalam menentukan tingkat 

kepatuhan diet. Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris dan teori yang ada bahwa 

efikasi diri memiliki peran yang lebih besar dibandingkan motivasi maupun dukungan 

keluarga dalam memengaruhi kepatuhan diet pada lanjut usia dengan hipertensi. 

Implikasi bagi praktik keperawatan adalah perlunya pendekatan intervensi yang 

menargetkan peningkatan efikasi diri melalui edukasi terstruktur untuk meningkatkan 

kepatuhan diet pada lansia dengan hipertensi. Program edukasi dan pendekatan 
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motivasional dalam meningkatkan keberhasilan manajemen hipertensi pada lansia juga 

diperlukan. Selain itu, intervensi edukasi mengenai manajemen hipertensi sebaiknya 

melibatkan anggota keluarga untuk meningkatkan efektivitas implementasi diet 

hipertensi pada lansia. 
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